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ABSTRACT 

The assumptions of homogeneity and normality are fundamental prerequisites in parametric statistical analyses 

such as the t-test, ANOVA, and linear regression. Without meeting these assumptions, the results of data analysis 

may become invalid and lead to biased conclusions. This article aims to provide a comprehensive review of the 

fundamental concepts of homogeneity and normality, their importance in quantitative research, and various 

methods used to test them. The discussion covers definitions and the roles of homogeneity and normality in 

statistical tests, testing methods such as Levene’s Test and Bartlett’s Test for homogeneity, as well as Kolmogorov-

Smirnov Test and Shapiro-Wilk Test for normality. The analysis also includes the interpretation of test results and 

an example of their application to research data. The findings indicate that a solid understanding of these basic 

statistical assumptions is crucial to ensure the validity and reliability of research outcomes. This article provides 

both theoretical and practical foundations to help researchers select and apply appropriate testing methods prior 

to conducting data analysis. 
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ABSTRAK 

Asumsi homogenitas dan normalitas merupakan prasyarat utama dalam analisis statistik parametrik seperti t-test, 

ANOVA, dan regresi linier. Tanpa terpenuhinya kedua asumsi tersebut, hasil analisis data dapat menjadi tidak valid 

dan menimbulkan kesimpulan yang bias. Artikel ini bertujuan untuk mengkaji secara komprehensif konsep dasar 

homogenitas dan normalitas, pentingnya kedua asumsi tersebut dalam penelitian kuantitatif, serta berbagai metode 

yang digunakan untuk mengujinya. Pembahasan meliputi definisi dan peran homogenitas dan normalitas dalam uji 

statistik, metode pengujian seperti Levene’s Test dan Bartlett’s Test untuk homogenitas, serta Kolmogorov-

Smirnov Test dan Shapiro-Wilk Test untuk normalitas. Analisis juga dilengkapi dengan interpretasi hasil uji serta 

contoh penerapan pada data penelitian. Hasil kajian menunjukkan bahwa pemahaman yang baik terhadap asumsi 

dasar statistik ini sangat penting untuk menjamin validitas dan reliabilitas penelitian. Artikel ini memberikan 

landasan teoritis dan praktis yang dapat membantu peneliti dalam memilih serta menerapkan metode uji yang tepat 

sebelum melakukan analisis data. 

 

Kata kunci: Homogenitas, Normalitas, Statistik Parametrik, Uji Levene, Uji Shapiro-Wilk..  
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PENDAHULUAN 

Statistik merupakan salah satu instrumen utama dalam penelitian kuantitatif yang berfungsi untuk 

menganalisis, menginterpretasikan, serta mengambil keputusan berdasarkan data empiris. Dalam 

praktiknya, hasil uji statistik sangat bergantung pada terpenuhinya beberapa asumsi dasar, di antaranya 

asumsi normalitas dan homogenitas. Kedua asumsi ini berperan penting dalam memastikan validitas hasil 

analisis, terutama pada uji parametrik seperti t-test, ANOVA, dan regresi linier. Apabila asumsi tersebut 

tidak terpenuhi, maka kesimpulan yang diperoleh dari analisis data dapat bersifat bias atau menyesatkan 

(Ghozali, 2021). 

Homogenitas mengacu pada kondisi di mana varians dari dua atau lebih kelompok data adalah sama, 

sehingga perbandingan antar kelompok menjadi lebih reliabel. Sementara itu, normalitas mengacu pada 

bentuk distribusi data yang menyerupai kurva normal, di mana sebagian besar nilai data terpusat di sekitar 

rata-rata dan semakin sedikit di kedua ujung distribusi (Santoso, 2019). Kedua konsep ini menjadi dasar 

penting untuk memastikan bahwa data memenuhi syarat uji statistik parametrik yang banyak digunakan 

dalam penelitian pendidikan, sosial, dan eksperimental. 

Namun, dalam banyak penelitian, ditemukan bahwa asumsi ini sering diabaikan atau tidak diuji secara 

mendalam. Beberapa peneliti hanya fokus pada nilai significance test tanpa memerhatikan apakah data 

memenuhi syarat normalitas dan homogenitas terlebih dahulu. Kondisi ini menimbulkan gap teori atau 

critical theoretical gap dalam praktik analisis data. Banyak hasil penelitian yang secara statistik signifikan, 

tetapi sebenarnya tidak valid karena pelanggaran terhadap asumsi dasar uji (Priyatno, 2020). Selain itu, 

perbedaan pendekatan dalam memilih uji statistik—misalnya antara Levene’s Test dan Bartlett’s Test untuk 

homogenitas atau Kolmogorov-Smirnov dan Shapiro-Wilk untuk normalitas sering menimbulkan 

kebingungan bagi peneliti pemula (Sugiyono, 2022). 

Kritikal teori ini menunjukkan bahwa pemahaman mendalam mengenai konsep dan teknik pengujian 

homogenitas serta normalitas masih menjadi kebutuhan mendesak dalam dunia penelitian. Artikel ini 

berupaya menjembatani kesenjangan tersebut dengan memberikan pembahasan komprehensif mengenai 

pengertian, fungsi, serta metode pengujian homogenitas dan normalitas yang sesuai dengan konteks 

penelitian kuantitatif modern. Selain itu, artikel ini juga menampilkan contoh penerapan pengujian pada 

data empiris untuk membantu peneliti memahami langkah-langkah dan interpretasi hasilnya secara lebih 

praktis. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan kembali pentingnya asumsi statistik, tetapi 

juga memberikan landasan teoritis dan aplikatif bagi peneliti dalam memastikan kualitas dan keandalan 

hasil analisis data yang dilakukan 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kajian literatur (library research) yang berfokus pada analisis 

konseptual dan teoritis mengenai asumsi homogenitas dan normalitas dalam statistik serta teknik 

pengujiannya. Pendekatan ini dipilih karena topik yang dikaji bersifat konseptual dan metodologis, 

sehingga membutuhkan telaah mendalam terhadap teori-teori dan hasil penelitian terdahulu yang relevan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Pengertian Homogenitas 

1.1. Defenisi 

Dalam statistik, homogenitas varian berarti ketika beberapa kelompok data memiliki varians atau 

keragaman yang hampir sama. Kondisi ini juga disebut homoscedasticity, yaitu ketika sebaran data di 

antara kelompok yang dibandingkan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan dalam variansnya 

(Montgomery, 2012). Dengan kata lain, homogenitas menunjukkan bahwa penyebaran data pada 

masing-masing kelompok berada pada tingkat keragaman yang sama, yang berarti bahwa peluang 

setiap kelompok untuk mewakili populasi secara keseluruhan sama. 

Uji homogenitas digunakan untuk memastikan bahwa varians antar kelompok atau perlakuan 

dalam penelitian statistik berada dalam kondisi setara, menurut penelitian yang dilakukan oleh Lim dan 

Lim (2022) dalam Statistical Tests for Homogeneity of Variance for Clinical Trials. Pengujian ini 

sangat penting karena perbedaan varians dapat memengaruhi hasil uji statistik secara keseluruhan, 

terutama dalam hal pengambilan keputusan tentang hipotesis yang diuji. Salah satu asumsi penting 

dalam berbagai uji parametrik, termasuk ANOVA (analisis varians) dan t-test, yang keduanya 

memerlukan kondisi varian yang sama untuk setiap kelompok agar hasil perhitungan nilai signifikansi 

(p-value) tetap valid (Montgomery, 2012; Lim & Lim, 2022). 

Selain itu, seperti yang dijelaskan oleh Daya (2019) dalam artikelnya berjudul An Overview of 

Homogeneity of Variance Tests on Various Conditions, homogenitas sangat penting untuk memastikan 

bahwa perbedaan rata-rata antar kelompok benar-benar disebabkan oleh faktor atau perlakuan yang 

diuji, bukan karena perbedaan distribusi data. Jika varians antar kelompok tidak homogen 

(heteroskedastis), interpretasi hasil uji akan menjadi bias karena nilai rata-rata tidak lagi mencerminkan 

kondisi populasi sebenarnya. Oleh karena itu, sebelum melakukan analisis lanjutan, peneliti harus 

memastikan bahwa data yang digunakan memenuhi asumsi homogenitas varians. 

1.2. Pentingnya Homogenitas dalam Analisis Statistik 

Karena kedua uji statistik parametrik seperti t-test dan ANOVA didasarkan pada asumsi bahwa 

varians antar kelompok yang dibandingkan sama, homogenitas varian menjadi syarat penting untuk 

penggunaan mereka. Uji statistik dapat menimbulkan kesalahan tipe I—gagal menolak hipotesis nol 

yang sebenarnya benar—atau tipe II—jika asumsi homogenitas dilanggar (Glass et al., 1972). Dalam 

situasi seperti ini, nilai p yang dihasilkan tidak dapat diandalkan, dan interpretasi hasil penelitian 

menjadi salah. 

Montgomery (2012) menyatakan bahwa homogenitas adalah syarat analisis varians (ANOVA) 

agar estimasi kesalahan (kesalahan acak) dapat dianggap sama di setiap kelompok perlakuan. Oleh 

karena itu, perbandingan antara kotak rata-rata di antara dan kotak rata-rata di dalam dapat memberikan 

pemahaman yang akurat tentang apakah perbedaan rata-rata di antara kelompok itu signifikan atau 

tidak. Jika asumsi homogenitas tidak terpenuhi, analisis alternatif seperti Welch's ANOVA atau 

transformasi data (seperti log atau square root) dapat digunakan untuk mengubah distribusi varians 

untuk mendekati kondisi homogen. 

Selain itu, studi oleh Mohamed dan Adamu (2019) yang berjudul Efek Ukuran Sampel terhadap 

Kekuatan Empirik Beberapa Uji Homogeneitas Variasi menunjukkan bahwa kemampuan uji statistik 

seperti Levene dan Bartlett untuk menemukan ketidaksamaan varians berkorelasi positif dengan ukuran 
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sampel. Namun, uji homogenitas dapat menjadi tidak sensitif dan menghasilkan kesimpulan yang salah 

jika sampel terlalu kecil. 

Dalam praktik, pengujian homogenitas berfungsi sebagai formalitas sebelum melakukan analisis 

utama; itu juga berfungsi sebagai langkah untuk memverifikasi keandalan model statistik yang 

digunakan. Misalnya, uji Levene sering dianggap lebih kuat terhadap pelanggaran normalitas daripada 

uji Bartlett (Brown & Forsythe, 1974). Akibatnya, uji Levene dianggap lebih cocok untuk digunakan 

dalam sejumlah penelitian eksperimental yang menggunakan data dengan sebaran tidak normal. 

Oleh karena itu, homogenitas merupakan dasar integritas hasil penelitian kuantitatif selain 

merupakan asumsi teknis. Setiap kesimpulan statistik yang dibuat dapat bias dan tidak dapat 

digeneralisasi ke populasi yang lebih luas jika tidak dipastikan bahwa varians dalam kelompok tersebut 

sama. 

2. Pengertian Normalitas 

2.1. Defenisi 

Dalam statistik, "normalitas" merujuk pada kondisi di mana data mengikuti pola distribusi normal 

(Gaussian). Pola ini digambarkan oleh kurva lonceng simetris dengan nilai rata-rata (mean), median, 

dan berimpit (Mishra et al., 2019). Distribusi ini menunjukkan bahwa semakin sedikit nilai ekstrem 

yang jauh dari pusat, dan sebagian besar nilai data terpusat di sekitar rata-rata. Karena metode 

parametrik bergantung pada asumsi bahwa data berasal dari populasi dengan distribusi normal, kondisi 

ini menjadi asumsi penting dalam banyak uji statistik parametrik. 

Pengujian normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data yang akan dianalisis sesuai dengan 

model teoretis distribusi normal, menurut Zahediasl dan Asgari (2012). Tujuan dari uji ini adalah untuk 

memastikan bahwa hasil analisis statistik, termasuk estimasi parameter, nilai p, dan uji hipotesis, dapat 

ditafsirkan dengan benar. Metode parametrik seperti t-test atau ANOVA dapat menghasilkan hasil yang 

tidak akurat dan bias jika data tidak normal. 

Selain itu, Uji Shapiro-Wilk, yang merupakan salah satu uji normalitas yang paling banyak 

digunakan hingga saat ini, dibuat oleh Shapiro dan Wilk (1965) untuk mengevaluasi apakah sampel 

berasal dari populasi dengan distribusi normal. Mereka menjelaskan bahwa jika tidak ada perbedaan 

signifikan antara distribusi sampel dan distribusi normal teoretis, data dikatakan normal. Terbukti 

bahwa uji ini efektif, terutama untuk sampel berukuran kecil hingga menengah. 

Lauretta et al. (2024) menyatakan bahwa asumsi normalitas berkaitan dengan distribusi data 

mentah selain distribusi residual dari model statistik seperti regresi linier atau ANOVA. Peneliti 

disarankan untuk melakukan uji statistik dan pemeriksaan grafis sebelum melakukan uji hipotesis untuk 

memastikan bahwa data memenuhi asumsi normalitas karena residual yang tidak normal dapat 

menyebabkan estimasi kesalahan baku (standard error) menjadi tidak akurat. 

2.2. Peran Distribusi Normal dalam Statistik 

Beberapa alasan utama berikut menyebabkan normalitas menjadi sangat penting untuk banyak 

prosedur inferensial: 

• Memastikan Estimasi Statistik Distribusi Normal Akurat: Perhitungan varians, nilai rata-rata, 

dan simpangan baku tidak bias. Dengan demikian, hasil analisis dapat digeneralisasikan ke 

populasi (Mishra et al., 2019). 
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• Menjaga Validitas Uji Parametrik: Uji statistik seperti ANOVA dan t-test memerlukan asumsi 

bahwa data berasal dari populasi normal. Jika asumsi ini salah, nilai p dan kesimpulan statistik 

dapat menyesatkan (Zahediasl & Asgari, 2012). 

• Menentukan Jenis Analisis yang Tepat: Jika data tidak memiliki distribusi normal, peneliti 

dapat menggunakan metode nonparametrik (seperti Mann-Whitney atau Kruskal-Wallis) atau 

melakukan transformasi data untuk mendekati distribusi normal (Lauretta et al., 2024). 

• Meningkatkan Validitas Inferensi Model Regresi: Agar interval kepercayaan dan uji hipotesis 

dapat diandalkan, normalitas residual diperlukan dalam analisis regresi. Menurut Shapiro dan 

Wilk (1965), anomali normalitas yang signifikan dapat menyebabkan hasil analisis tidak stabil 

dan sulit diinterpretasikan secara inferensial. 

Dengan demikian, asumsi normalitas bukan hanya aspek teknis, melainkan fondasi penting dalam 

memastikan keabsahan analisis data dan interpretasi hasil penelitian. 

 

3. Metode Pengujian Homogenitas 

Salah satu syarat penting untuk analisis statistik parametrik adalah homogenitas varians. Menurut 

asumsi ini, varians antara kelompok data yang dibandingkan harus relatif seragam. Hasil uji statistik seperti 

ANOVA atau uji-t mungkin bias atau tidak valid jika asumsi ini dilanggar. Oleh karena itu, pengujian 

homogenitas dilakukan sebelum analisis inferensial lanjutan dilakukan (Malay, 2022). 

Pengujian homogenitas, menurut Jurnal Gaussian Universitas Diponegoro, digunakan untuk 

memastikan bahwa perbedaan rata-rata di antara kelompok tidak disebabkan oleh perbedaan sebaran data 

yang ekstrim, atau varian. Dalam penelitian eksperimental, misalnya, homogenitas memastikan bahwa efek 

perlakuan benar-benar disebabkan oleh perlakuan daripada ketidaksamaan variasi data antar kelompok 

(Gaussian, 2016). 

3.1. Uji Bartlett 

Uji Bartlett adalah salah satu metode klasik untuk menguji kesamaan varians dari beberapa 

kelompok data. Uji ini efektif jika data yang digunakan memiliki distribusi normal. Hipotesis yang diuji 

termasuk: 

 

 

 

 

Statistik uji Bartlett mengikuti distribusi chi-square (X2) dengan derajat kebebasan k-1 , di mana 

k adalah jumlah kelompok. Jika nilai signifikansi (p-value) lebih kecil dari α (biasanya 0,05), maka  

ditolak dan disimpulkan bahwa varians antar kelompok tidak homogen (Malay, 2022). 

Namun, Jurnal Gaussian menegaskan bahwa uji Bartlett sangat sensitif terhadap pelanggaran 

asumsi normalitas. Apabila data tidak berdistribusi normal atau mengandung pencilan, maka uji ini bisa 

memberikan hasil yang keliru (Gaussian, 2016). Oleh karena itu, penggunaannya lebih disarankan 

ketika data telah diuji dan terbukti berdistribusi normal. 

3.2. Uji Levene 

Uji Levene dirancang untuk menguji homogenitas varians dengan cara yang lebih kuat daripada 

pelanggaran normalitas. Prinsip utama pemeriksaan ini adalah menghitung deviasi absolut masing-
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masing nilai data terhadap nilai tengah kelompok, juga dikenal sebagai median atau mean. Kemudian, 

menentukan apakah variasi rata-rata ini signifikan di antara masing-masing kelompok. 

Malay (2022) menyatakan bahwa karena uji Levene tidak mengasumsikan distribusi normal 

secara ketat, ia dianggap lebih baik daripada Bartlett ketika data mengandung pencilan atau tidak 

normal. Jurnal Gaussian menyatakan bahwa karena hasilnya stabil dan dapat diandalkan bahkan dalam 

kondisi data yang tidak normal, uji Levene sering digunakan sebagai uji standar dalam berbagai 

penelitian eksperimental. 

Hipotesis yang diuji sama seperti Bartlett: 

 

 

Jika nilai signifikansi (Sig.) hasil uji Levene 

lebih besar dari 0,05, maka varians antar kelompok 

dianggap homogen. Sebaliknya, jika nilai Sig. < 0,05, maka data dianggap tidak homogen (Malay, 

2022). 

Uji Levene dapat dilakukan menggunakan berbagai perangkat lunak statistic seperti SPSS, JASP, 

atau R. Dalam praktiknya, SPSS menampilkan hasil uji Levene secara otomatis ketika peneliti 

menjalankan uji t atau ANOVA, sehingga memudahkan analisis tanpa perhitungan manual. 

3.3. Interpretasi Hasil Uji Homogenitas 

Baik uji Bartlett maupun Levene memiliki kriteria interpretasi yang sama. Jika nilai p (Sig.) > 

0,05, maka diterima yang berarti varians antar kelompok dianggap homogen. Jika nilai p < 0,05, maka 

ditolak yang berarti varians antar kelompok tidak homogen. 

Malay (2022) menyatakan bahwa interpretasi hasil uji homogenitas tidak dapat dilakukan secara 

terpisah dari konteks data dan asumsi lainnya. Jika data tidak normal dan ukuran sampel besar, hasil 

uji Bartlett sebaiknya diabaikan dan diganti dengan Levene. Jika data normal, kedua uji tersebut 

biasanya memberikan hasil yang sebanding. 

Jurnal Gaussian mengatakan bahwa untuk menghindari interpretasi yang salah tentang hasil 

homogenitas yang disebabkan oleh data ekstrim atau outlier, sangat penting untuk melihat kondisi 

distribusi data dan memeriksa grafik boxplot sebelum melakukan interpretasi akhir. 

 

4. Metode Pengujian Normalitas 

Untuk analisis statistik, uji normalitas sangat penting, terutama sebelum melakukan uji parametrik. 

Asumsi normalitas memastikan bahwa data penelitian mengikuti atau dekat dengan distribusi normal. 

Kurva lonceng, atau kurva berbentuk bell, yang simetris di sekitar rata-rata adalah tanda distribusi normal, 

menurut Malay (2022). 

Tujuan utama uji normalitas adalah untuk memastikan bahwa data memiliki distribusi yang wajar 

dan tidak terlalu berbeda dari bentuk distribusi normal. Peneliti dapat menggunakan uji statistik parametrik 

seperti uji-t atau ANOVA jika asumsi normalitas terpenuhi; namun, jika tidak, uji statistik non-parametrik 

lebih baik (Rahmawati & Hidayat, 2022). 

4.1. Uji Kolmogorov–Smirnov (K–S) 

Uji Kolmogorov–Smirnov merupakan salah satu metode klasik dalam pengujian normalitas. Uji 

ini membandingkan distribusi kumulatif data sampel dengan distribusi normal teoretis. Hipotesis yang 

diuji adalah: 
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Menurut Damanik (2020), uji K–S cocok 

digunakan untuk ukuran sampel besar (lebih dari 50 data). Nilai signifikansi (Sig.) yang dihasilkan dari 

uji K–S menjadi dasar pengambilan keputusan: 

Jika Sig. > 0,05 → data dianggap berdistribusi normal 

Jika Sig. < 0,05 → data dianggap tidak normal 

Uji K-S memiliki kelebihan karena dapat digunakan dengan mudah dengan program seperti SPSS 

atau JASP. Namun, kelemahannya adalah bahwa uji ini kurang sensitif terhadap kesalahan kecil dalam 

sampel besar dan dapat menolak normalitas bahkan jika data sedikit berbeda dari distribusi normal 

(Setiawan, 2021). 

4.2. Uji Shapiro – Wilk (S – W) 

Hasil uji Shapiro-Wilk lebih akurat pada sampel kecil hingga menengah. Malay (2022) 

mengatakan bahwa uji ini tidak disarankan untuk data dengan jumlah observasi di bawah 50; namun, 

itu masih sah untuk sampel hingga 2000. 

Hipotesisnya sama dengan uji K–S, yaitu: 

 
Nilai statistik W dalam uji Shapiro–Wilk didasarkan pada hubungan antara urutan nilai yang 

diamati dan nilai yang diharapkan dari distribusi normal. Semakin dekat nilai W = 1, semakin normal 

distribusi data. 

Kriteria keputusannya: 

• Jika Sig. > 0,05 → data berdistribusi normal 

• Jika Sig. < 0,05 → data tidak berdistribusi normal 

Damanik (2020) menyatakan bahwa uji Shapiro–Wilk lebih peka untuk menemukan 

penyimpangan dari normalitas dalam data, terutama dalam kasus yang datanya tidak terlalu besar. 

Akibatnya, banyak peneliti di Indonesia menyarankan uji Shapiro–Wilk daripada uji K–S dalam 

penelitian pendidikan dan sosial. 

4.3. Uji Normalitas dengan Grafik 

Selain uji statistik, visualisasi grafik juga dapat digunakan untuk menilai normalitas data. 

Histogram, plot P–P, dan plot Q–Q adalah beberapa grafik yang biasa digunakan. 

Setiawan (2021) menyatakan bahwa jika histogram menunjukkan kurva lonceng simetris, data 

dianggap normal. Dalam plot P–P dan Q–Q, titik penyebaran data dianggap normal jika mereka 

mengikuti garis diagonal atau mendekati garis lurus. 

Namun, Rahmawati dan Hidayat (2022) berpendapat bahwa uji statistik harus digunakan sebagai 

pelengkap, bukan pengganti, karena interpretasi grafik dapat bervariasi tergantung pada peneliti. 

Kombinasi uji statistik dan grafik akan menghasilkan hasil yang lebih akurat dan meyakinkan. 

4.4. Interpretasi dan Pemilihan Uji 

Pemilihan metode uji normalitas tergantung pada jumlah sampel dan karakteristik data. 

Berdasarkan Malay (2022): 
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Kondisi Data Uji Yang Direkomendasikan 

Jumlah data kecil (< 50) Shapiro–Wilk 

Jumlah data besar (> 50) Kolmogorov–Smirnov 

Analisis tambahan Histogram, P–P Plot, Q–Q Plot 

 

Setiawan (2021) mengingatkan bahwa normalitas data tidak harus "sempurna"; sebaliknya, 

normalitas harus relatif normal. Ini terutama benar dalam kasus sampel besar. Dalam situasi ekstrim, 

peneliti dapat melakukan transformasi data untuk memperbaiki distribusi sebelum melakukan uji 

statistik lanjutan. Ini dapat mencakup penggunaan metode seperti log, sqrt, atau inverse. 

 

5. Contoh Kasus Pengujian Homogenitas dan Normalitas 

Dalam penelitian kuantitatif, uji asumsi seperti homogenitas dan normalitas harus dilakukan sebelum 

analisis inferensial (misalnya ANOVA atau uji-t). Pengujian ini memastikan bahwa data memenuhi syarat 

agar hasil analisis valid. Berikut contoh penerapannya pada kasus nyata di bidang pendidikan. 

5.1. Deskripsi Kasus 

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah terdapat perbedaan nilai hasil belajar matematika 

antara tiga kelas (Kelas A, B, dan C) di SD Negeri Mandala. Masing-masing kelas diajar oleh guru 

yang berbeda, tetapi menggunakan materi dan waktu belajar yang sama. Sebelum dilakukan uji 

ANOVA, peneliti wajib menguji: 

• Apakah data nilai dari ketiga kelas berdistribusi normal (uji normalitas), dan 

• Apakah varians antar kelas homogen (uji homogenitas). 

Langkah pengujian berikut dilakukan menggunakan SPSS versi 26, sesuai dengan prosedur 

penelitian pendidikan (Sari & Pertiwi, 2023). 

5.2. Langkah Uji Normalitas 

5.2.1. Uji Kolmogorov–Smirnov dan Shapiro–Wilk 

Setiap kelas diuji normalitasnya menggunakan dua metode statistik. Hipotesis yang 

digunakan: 

 
 

Contoh hasil output SPSS (disederhanakan): 

Kelas Kolmogorov – 

Smirnov Sig. 

Shapiro – Wilk 

Sig. 

Keterangan 

A 0,200 0,314 Normal 

B 0,120 0,089 Normal 

C 0,061 0,072 Normal 

 

Karena semua nilai signifikansi (Sig.) > 0,05, maka data di ketiga kelas berdistribusi normal 

(Rahmawati & Hidayat, 2022). 

5.3. Langkah Uji Homogenitas 
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Setelah data dinyatakan normal, uji homogenitas dilakukan untuk melihat kesamaan varians antar 

ketiga kelompok. 

5.3.1. Uji Levene 

Hipotesis: 

• H0 (Hipotesis nol) : Varians antar kelompok homogen 

• H1 (Hipotesis alternatif) : Varians antar kelompok tidak homogen 

Hasil uji Leneve dari output SPSS: 

F df1 df2 Sig. 

0,587 2 87 0,559 

Berdasarkan tabel di atas, nilai Sig. = 0,559 > 0,05 sehingga varians antar kelompok 

homogen. Hasil ini menunjukkan bahwa syarat homogenitas terpenuhi (Damanik, 2020; 

Malay, 2022). 

5.4. Analisis Grafik (Histogram dan Q–Q Plot) 

Selain itu, analisis visual dilakukan untuk memastikan sebaran data. 

• Histogram menunjukkan bentuk kurva yang menyerupai lonceng (bell-shaped), 

mengindikasikan distribusi normal. 

• Q–Q Plot memperlihatkan titik-titik data yang menyebar di sekitar garis diagonal, 

mendukung hasil uji statistik (Setiawan, 2021). 

Gabungan antara hasil uji statistik dan grafik memperkuat kesimpulan bahwa data tidak 

melanggar asumsi normalitas dan homogenitas (Rohayati, 2023). 

5.5. Kesimpulan Hasil Uji 

Dari hasil pengujian: 

• Uji normalitas menunjukkan data dari ketiga kelas berdistribusi normal. 

• Uji homogenitas (Levene) menunjukkan varians antar kelas homogen. 

Dengan demikian, data memenuhi asumsi ANOVA, dan peneliti dapat melanjutkan analisis 

untuk menguji perbedaan rata-rata antar kelas. 

5.6. Implikasi Penelitian 

Hasil ini menunjukkan bahwa pemeriksaan prasyarat statistik diperlukan sebelum melakukan 

analisis utama. Tahap ini dapat menyebabkan interpretasi yang salah terhadap hasil uji ANOVA atau 

uji-t. Rahmawati dan Hidayat (2022) menyatakan bahwa banyak penelitian pendidikan gagal karena 

mereka mengabaikan asumsi dasar seperti normalitas dan homogenitas, yang keduanya penting untuk 

menentukan validitas hasil. 

Pengujian ini juga membantu memastikan bahwa perbedaan hasil belajar antar kelas bukan 

disebabkan oleh perbedaan distribusi data tetapi oleh perlakuan (guru atau metode pengajaran) 

(Rohayati, 2023). 

5.7. Simpulan Umum 

Uji homogenitas dan normalitas merupakan dua tahap penting yang tidak boleh dilewatkan dalam 

analisis statistik parametrik. 

Pada contoh kasus ini: 

• Data nilai tiga kelas terbukti normal dan homogen, 

• Sehingga layak dianalisis lebih lanjut menggunakan uji ANOVA satu arah untuk menguji 

perbedaan hasil belajar. 
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   Dengan melakukan tahapan ini secara sistematis, peneliti dapat menjamin bahwa kesimpulan 

penelitian memiliki dasar yang kuat secara statistik dan ilmiah. 

 

 

KESIMPULAN 

Konsep homogenitas dan normalitas merupakan dua asumsi fundamental dalam analisis statistik 

parametrik yang berperan penting dalam menjamin validitas hasil penelitian. Homogenitas mengacu pada 

kesamaan varians antar kelompok data, sedangkan normalitas berhubungan dengan pola distribusi data 

yang mengikuti kurva normal (bell-shaped curve). Kedua asumsi ini menjadi dasar utama sebelum 

dilakukan pengujian hipotesis seperti t-test maupun ANOVA. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa pengujian homogenitas dapat dilakukan dengan uji Levene dan uji 

Bartlett. Uji Levene lebih disarankan karena tidak terlalu sensitif terhadap pelanggaran normalitas, 

sementara uji Bartlett lebih cocok digunakan ketika data benar-benar berdistribusi normal. Interpretasi 

kedua uji ini didasarkan pada nilai signifikansi: apabila nilai Sig. > 0,05, maka varians antar kelompok 

dapat dianggap homogen. 

Sementara itu, uji normalitas umumnya dilakukan menggunakan Kolmogorov–Smirnov (K–S) dan 

Shapiro–Wilk (S–W). Uji K–S cocok untuk jumlah sampel besar, sedangkan uji S–W direkomendasikan 

untuk sampel kecil hingga menengah karena lebih sensitif terhadap penyimpangan data. Selain itu, 

pendekatan grafis seperti histogram, P–P Plot, dan Q–Q Plot dapat digunakan untuk mendukung hasil uji 

statistik melalui analisis visual terhadap bentuk distribusi data. 

Contoh penerapan pada penelitian pendidikan menunjukkan bahwa kombinasi antara uji Levene dan 

Shapiro–Wilk, serta interpretasi grafik, mampu memberikan gambaran yang akurat tentang karakteristik 

data. Dalam studi perbandingan nilai siswa di tiga kelas, misalnya, hasil pengujian menunjukkan bahwa 

data berdistribusi normal dan memiliki varians yang homogen, sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan 

uji ANOVA. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberhasilan analisis statistik tidak hanya ditentukan 

oleh pemilihan metode uji hipotesis, tetapi juga sangat bergantung pada ketepatan pengujian asumsi dasar 

seperti homogenitas dan normalitas. Peneliti perlu memahami konsep, metode, dan interpretasi hasil uji ini 

agar analisis yang dilakukan valid, reliabel, serta dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Penerapan uji asumsi yang tepat juga membantu menghindari kesalahan interpretasi data, 

memastikan hasil penelitian mencerminkan kondisi sebenarnya, serta meningkatkan kredibilitas temuan 

ilmiah. Oleh karena itu, uji homogenitas dan normalitas sebaiknya menjadi bagian wajib dalam setiap 

penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif dan metode statistik parametrik. 
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